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ABSTRAK

Siti Husnul Khatimah. NIM. 24204011037. REKONSTRUKSI STRATEGI
INTERKONEKTIF GURU DALAM PENGUATAN NILAI ISLAM DI Ml
MA’ARIF NU 2 SIDAMULIH.Tesis. Program Magister Pendidikan Agama Islam
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat madrasah dasar
masih menghadapi problem dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum yang
menyebabkan pembelajaran berlangsung secara parsial, tekstual, dan kurang
kontekstual, sehingga internalisasi nilai-nilai Islam belum optimal dalam
kehidupan peserta didik. Dalam upaya menjawab permasalahan tersebut, Ml
Ma’arif NU 2 Sidamulih merekonstruksi strategi interkonektif dalam penguatan
nilai islam secara holistik dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu penelitian
ini bertujuan untuk: (1) Menelaah konsep rekonstruksi strategi interkonektif yang
digunakan guru PAI dalam Penguatan nilai Islam di MI Ma’arif NU 2 Sidamulih
(2) Menganalisis implementasi strategi interkonektif guru PAI dalam penguatan
nilai Islam selama proses pembelajaran di MI Ma’arif NU 2 Sidamulih. (3)
Menganalisis tantangan dan upaya guru dalam menerapkan strategi interkonektif
untuk penguatan nilai Islam di MI Ma’arif NU 2 Sidamulih.

Penelitian ini menggunakan jenis penlitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi.
Adapun teknik analisis data menggunakan model interaktif dari Miles, Huberman
dan Saldana melalui tahapan kondensasi data (data condensation), penyajian data
(data display), dan penarikan serta verifikasi kesimpulan (conlusion
drawing/verification).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Rekonstruksi strategi
interkonektif di MI Ma'arif NU 2 Sidamulih dimaknai sebagai upaya guru dalam
mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum secara holistik, kontekstual, dan
aplikatif untuk memperkuat internalisasi nilai-nilai Islam peserta didik. (2)
Implementasi strategi interkonektif dilakukan melalui identifikasi kebutuhan
pembelajaran, perancangan perangkat pembelajaran integratif, pelaksanaan
pembelajaran kontekstual, evaluasi autentik, serta penguatan budaya religius
madrasah. (3) Tantangan dan upaya guru dalam menerapkan strategi interkonektif
meliputi keterbatasan kompetensi dalam pembelajaran integratif, heterogenitas
kemampuan peserta didik, keterbatasan waktu pembelajaran, dan belum
optimalnya dukungan keluarga dalam penguatan nilai Islam di luar madrasah.
Penelitian ini  menunjukkan bahwa rekonstruksi strategi interkonektif
berkontribusi dalam membangun pembelajaran PAI yang lebih holistik,
kontekstual, dan transformatif dalam penguatan nilai-nilai Islam peserta didik.
Kata Kunci : Rekonstruksi Strategi Interkonektif, Penguatan Nilai Islam,
Madrasah Ibtidaiyah
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ABSTRACT

Siti Husnul Khatimah. Student I1D: 24204011037. Reconstructing Teachers'
Interconnective Strategies for Strengthening Islamic Values at Ml Ma'arif NU 2
Sidamulih. Thesis. Master’s Program in Islamic Religious Education, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026.

Islamic Religious Education (Pendidikan Agama Islam/PAl) at the
elementary madrasah level continues to face the problem of dichotomy between
religious and general sciences, causing learning processes to remain partial, textual,
and insufficiently contextualized to students’ real-life experiences. Consequently,
the internalization of Islamic values in students’ daily lives has not been optimally
achieved. In an effort to address this issue, MI Ma’arif NU 2 Sidamulih has
reconstructed its Islamic Religious Education learning model through an
integration—interconnection approach by holistically integrating Islamic values and
general sciences within the learning process. Therefore, this study aims to: (1)
examine the concept of reconstructing interconnective strategies employed by
Islamic Religious Education (PAI) teachers in strengthening Islamic values at Ml
Ma‘arif NU 2 Sidamulih; (2) analyze the implementation of interconnective
strategies employed by PAI teachers in strengthening Islamic values throughout the
learning process at MI Ma'arif NU 2 Sidamulih; and (3) analyze the challenges and
efforts of teachers in implementing interconnective strategies to strengthen Islamic
values at MI Ma'arif NU 2 Sidamulih.

This study employed a qualitative research design using a case study
approach. Data were collected through observation, interviews, and documentation.
Data validity was ensured through triangulation techniques. Data analysis
employed the interactive model of Miles, Huberman and Saldana, consisting of data
condensation, data display, and conclusion drawing/verification.

The findings indicate that: (1) the reconstruction of interconnective
strategies at MI Ma‘arif NU 2 Sidamulih is understood as an effort to integrate
religious and general knowledge in a holistic, contextual, and practical manner to
strengthen students' Islamic values; (2) the implementation of interconnective
strategies is carried out through learning needs identification, integrative learning
design, contextual learning, authentic assessment, and the reinforcement of the
madrasah's religious culture; and (3) the challenges include and efforts limited
teacher competence, diverse student abilities, limited instructional time, and
insufficient family support. This study shows that the reconstruction of
interconnective strategies contributes to more holistic, contextual, and
transformative Islamic Religious Education learning in strengthening students'
Islamic values.

Keywords: Reconstruction of Interconnective Strategies, Strengthening Islamic
Values, Islamic Elementary School
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam konteks pendidikan nasional yang multikultural dan sarat
tantangan moralitas era digital, Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki posisi
strategis dalam membentuk karakter, spiritualitas, dan perilaku peserta didik.
PAI tidak cukup dipahami sebagai transfer ilmu keislaman, tetapi juga sebagai
proses internalisasi nilai pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Namun, praktik pembelajaran PAI masih sering bersifat kognitif-
informasional, menekankan hafalan dan penguasaan materi, sementara dimensi
afektif dan praktik nilai belum memperoleh perhatian optimal. Akibatnya,
pemahaman agama belum selalu terhubung dengan praktik keagamaan peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari.?

Dalam perspektif Islam, pendidikan tidak hanya berorientasi pada
penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pembentukan akhlak dan

pengamalan nilai dalam kehidupan. Rasulullah SAW bersabda:

AT llia paY e

"Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia."

2 M. Munif, “Strategi Internalisasi Nilai-Nilai PAI dalam Membentuk Karakter Siswa,”
EDURELIGIA: Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, no. 2 (2016): 1-15

3 HR. Ahmad dalam Musnad Ahmad, no. 8952; dinilai sahih oleh Syu‘aib al-Arnauth dalam
Tahqig Musnad Ahmad.



Hadits tersebut menunjukkan bahwa esensi pendidikan Islam tidak
berhenti pada aspek kognitif semata, melainkan juga menekankan
pembentukan karakter dan perilaku peserta didik. Selain itu, Al-Qur’an juga
menegaskan pentingnya integrasi antara dimensi spiritual dan intelektual

sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Ali ‘Imran ayat 190-191:

S Y Y s Jill Cassly (i p e sk iR B
@V gl Gl B G agasid 105 13585 LB D (19 8% Cpdd

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, serta pergantian
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal,
yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, maupun
berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan
bumi.*”

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam memandang ilmu agama dan
ilmu pengetahuan sebagai satu kesatuan yang saling terhubung. Namun, dalam
praktik pendidikan di Indonesia masih terdapat dikotomi antara ilmu agama
dan ilmu umum. Pemisahan ini melahirkan pola pikir fragmentaris, sehingga
ajaran Islam sering dipahami terlepas dari persoalan sosial, sains, dan
teknologi. > Dikotomi ilmu menjadi hambatan serius bagi pendidikan Islam
yang utuh dan kontekstual, sehingga diperlukan paradigma integrasi-
interkoneksi yang mampu menghubungkan ilmu agama dan ilmu umum secara

dialogis, aplikatif, dan relevan dengan perkembangan zaman. ®

4 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), Q.S. Ali ‘Imran [3]: 190-191.

5F. Muna, A. Nurhuda, A. A. Yuwono, & T. Aziz, “Dikotomi IImu Agama dan Umum
dalam Reorientasi Pendidikan Islam,” IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam. 2023.

® T. Tajuddin & N. M. Awwaliyah, “Paradigma Integrasi-Interkoneksi Islamisasi llmu
dalam Pandangan Amin Abdullah,” Aksiologi: Jurnal Pendidikan dan llmu Sosial 1, no. 2 (2021).



Beberapa kajian menunjukkan bahwa strategi interkonektif dapat
membuat pembelajaran PAI lebih bermakna. Di SMP IT Abu Bakar
Yogyakarta, pendekatan integratif terbukti meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa, misalnya ketika materi “Haji dan Umrah” dikaitkan
dengan konsep astronomi seperti “Pusat Orbit Matahari”.” Namun, penerapan
pendekatan ini masih terbatas, terutama di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (Ml),
karena banyak guru masih menggunakan metode konvensional tanpa
menghubungkan materi agama dengan ilmu umum.® Kondisi ini menunjukkan
perlunya pengembangan pembelajaran PAI yang lebih kontekstual, aplikatif,
dan integratif di tingkat pendidikan dasar Islam.®

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 2 Sidamulih dipilih sebagai lokasi
penelitian karena memiliki budaya sekolah religius, basis nilai keislaman, dan
komitmen terhadap pembelajaran yang menghubungkan kurikulum, metode
pembelajaran, dan penguatan nilai-nilai Islam. Meskipun demikian, belum
terdapat penelitian yang secara khusus mengkaji strategi guru dalam
memperkuat internalisasi nilai-nilai Islam melalui pendekatan integrasi-
interkoneksi di madrasah ini. Sebagian besar penelitian sebelumnya masih
berfokus pada jenjang pendidikan menengah dan perguruan tinggi, atau

bersifat konseptual tanpa menelaah implementasi langsung di kelas.

" R. Maulana, “Implementasi Pendekatan Integratif dalam Pembelajaran PAI di SMP IT
Abu Bakar Yogyakarta,” Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 1 (2020)

8T.E. S. Besse, “Integrasi Pembelajaran PAI dengan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dalam
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa,” Jurnal llmiah Iqra’ 12, no. 2 (2018)

® T. Tajuddin & N. M. Awwaliyah, “Paradigma Integrasi-Interkoneksi Islamisasi llmu
dalam Pandangan Amin Abdullah,” Aksiologi: Jurnal Pendidikan dan llmu Sosial 1, no. 2 (2021).



Strategi guru menjadi faktor penting karena internalisasi nilai Islam
tidak hanya berlangsung melalui penyampaian materi, tetapi juga melalui
pembiasaan, keteladanan, pendekatan emosional, dan penguatan konteks sosial
peserta didik. ° Pembiasaan dan keteladanan berperan penting dalam
pembentukan karakter siswa, sementara strategi interkonektif dalam kurikulum
keagamaan diperlukan untuk memperkuat moderasi, toleransi, dan komunikasi
sosial pada masyarakat plural.!! Dengan demikian, konteks sosial MI Ma’arif
NU 2 Sidamulih yang berakar pada nilai-nilai Nahdlatul Ulama menjadi medan
penting untuk mengkaji bagaimana nilai lokal, moderasi, dan pembelajaran
PAI dapat dipadukan secara kontekstual.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini diarahkan untuk
meRekonstruksi Strategi Interkonektif dalam Penguatan Nilai Islam di MI
Ma’arif NU 2 Sidamulih dengan menekankan strategi guru dalam menanamkan
nilai-nilai Islam secara efektif.!? Penelitian ini diharapkan berkontribusi pada
pengembangan pembelajaran PAI yang aplikatif, kontekstual, dan relevan

dengan kebutuhan peserta didik MI, terutama dalam menghadapi dinamika

10 N. Okvionila, Strategi Guru dalam Membentuk Karakter Siswa MI Ma’arif NU
Kedungwringin Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas (Skripsi, UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri, 2023

11 K. Al-Madani, “Integrasi Interkoneksi Pendidikan Multikultural Berbasis Moderasi
Islam Melalui Kurikulum Keagamaan Pendidikan Tinggi,” Trilogi: Jurnal limu Teknologi,
Kesehatan, dan Humaniora 1, no. 2 (2020)

12 M. Muhammadi dan Z. Abu Bakar, “Pengintegrasian Karakter pada Pembelajaran
Tematik Terpadu di Sekolah Dasar,” Jurnal Inovasi Pendidikan dan Pembelajaran Sekolah Dasar
3, no. 1 (2020): 1-10.



kurikulum dan tantangan era digital yang menuntut kreativitas serta inovasi
guru.t?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memperoleh
pemahaman mendalam mengenai praktik pembelajaran PAI di MI Ma’arif NU
2 Sidamulih. Melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, penelitian
mengeksplorasi strategi guru, respons siswa, serta dinamika sosial budaya yang
memengaruhi proses pembelajaran. Kerangka teorinya bertumpu pada
paradigma integrasi-interkoneksi yang menekankan penyatuan ilmu agama dan
ilmu umum, serta didukung teori konstruktivistik dan humanistik untuk
menganalisis proses internalisasi nilai melalui keterlibatan aktif, pengalaman
belajar, dan penguatan aspek emosional peserta didik.*

Urgensi penelitian ini diperkuat olen data tahun 2023 yang
menunjukkan sekitar 37% siswa Madrasah Ibtidaiyah memiliki tingkat
penguasaan rendah pada aspek sikap religius dalam asesmen nasional berbasis
karakter. > Temuan tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran yang
terpisah dan kurang holistik belum sepenuhnya menjawab kebutuhan
pendidikan Islam di tingkat dasar. Pendidikan juga perlu mengintegrasikan

pengetahuan, nilai, keterampilan hidup, serta wawasan lokal dan global agar

13 U. Muhsinin, K. Musyaddad, dan F. Azim, “Implementasi Pembelajaran Tematik
Integratif Berbasis Karakter di SDIT Kota Jambi,” Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 11, no.
1 (2020): 1-15.

14 Anwari, A. Amin Abdullah dan Paradigma Integrasi-Interkoneksi. Jurnal Sosial Sains
dan Humaniora, (2018)

5 Nurhikmah, N., & Fajri, D. S. Analisis Pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis
Komputer di Ml Muhammadiyah Singasari (2023). Jurnal Pendidikan Islam.



peserta didik menjadi generasi yang berkesadaran nilai, inklusif, adaptif, dan
berdaya saing.®

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa integrasi nilai agama dalam
pembelajaran tematik di MI dapat meningkatkan partisipasi siswa dan
kesadaran moral, tetapi belum secara mendalam mengkaji strategi guru dan
penerapan teori integrasi-interkoneksi dalam pembelajaran PAI. ¥ Kajian lain
juga banyak menyoroti penguatan pendidikan karakter, tetapi belum cukup
menjelaskan proses Rekonstruksi strategi interkonektif yang dilakukan guru
secara konkret di kelas.'® Celah inilah yang menjadi dasar perlunya penelitian
yang lebih terfokus pada strategi guru, implementasi pembelajaran integratif,
dan tantangan penerapannya.

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru PAl,
pembelajaran di MI Ma’arif NU 2 Sidamulih telah menunjukkan pola
integratif-interkonektif melalui pengaitan nilai Islam dengan mata pelajaran
umum, budaya sekolah religius, dan kegiatan pembiasaan. ** Guru
menghubungkan materi Agidah Akhlak dengan fenomena alam, mengaitkan
moderasi beragama dengan wawasan kebangsaan, serta mengembangkan
muatan lokal ke-NU-an sebagai penguatan identitas keagamaan dan Islam

Nusantara. Lingkungan madrasah juga mendukung melalui ruang ibadah,

BUNESCO. Education for Sustainable Development: A Roadmap. 2020.

17 Siti Masfufah, Penguatan Pendidikan Karakter melalui Pembelajaran Tematik Integratif
di MI, Pedagogi: Jurnal Pendidikan Dasar, 9(1), 2021.

18 Fauyan, M., & Wati, K., Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Melalui Pola
Pendekatan Pembelajaran Tematik Integralistik, Al-Mudarris: Jurnal llmiah Pendidikan Islam,
3(1), 2020.

19 Berdasarkan hasil observasi awal dengan guru PAI MI Ma’arif NU 2 Sidamulih,
pembelajaran PAI menunjukkan adanya pola integrasi antara nilai agama dan ilmu pengetahuan
umum (Observasi awal, 18 April 2025).



infocus, kitab suci, kelas representatif, Pembiasaan Diniyah Pagi, setoran
hafalan Juz ’Amma, salat Zuhur berjamaah, tilawah Al-Qur’an, infaq Jumat,
dan pengajian sore di musholla.?

Guru PAI juga berperan sebagai teladan akhlak melalui pembiasaan
sopan santun, kesantunan berbicara, perilaku terpuji, dan pendekatan disiplin
yang bersifat reflektif, seperti mengarahkan peserta didik yang bertengkar
untuk berwudhu dan membaca Al-Qur’an selama 10 menit.?! Evaluasi
pembelajaran dilakukan tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga sikap,
praktik ibadah, dan kemampuan siswa menghubungkan nilai-nilai Islam
dengan ilmu pengetahuan. Meskipun masih menghadapi tantangan karakter
peserta didik, keterbatasan pendampingan orang tua, perbedaan kurikulum, dan
beban ajar guru, madrasah tetap berkomitmen memastikan lulusan mampu
membaca Al-Qur’an dan memahami dasar-dasar keislaman.??

Dengan demikian, penelitian ini mengkaji praktik pembelajaran PAI di
MI Ma’arif NU 2 Sidamulih melalui pendekatan kualitatif deskriptif dengan
jenis studi kasus. Fokus penelitian diarahkan pada konsep Rekonstruksi
Strategi Interkonektif dalam Penguatan Nilai Islam implementasi strategi
interknektif oleh guru, serta tantangan yang dihadapi dalam menyatukan nilai
agama dan ilmu umum secara efektif. Hasil penelitian diharapkan dapat

memperkaya khazanah akademik sekaligus menjadi rujukan praktis bagi

20 Siti Husnul Khatimah, “Hasil Observasi” (MI Ma’arif NU 2 Sidamulih, 18 April 2025).

2bid.

22 Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru PAI di MI Ma’arif NU 2
Sidamulih pada 18 April 2025, pembelajaran telah menunjukkan pola integratif-interkonektif yang
menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan spiritual secara kontekstual.



pengembangan pembelajaran agama di tingkat MI yang tidak hanya
mentransfer pengetahuan, tetapi juga menginternalisasikan nilai-nilai Islam

secara kontekstual dan transformatif.2

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dirumuskan beberapa

permasalahan, diantranya:

1. Bagaimana konsep rekonstruksi strategi interkonektif yang dilakukan guru
PAI dalam Penguatan nilai Islam di MI Ma’arif NU 2 Sidamulih?

2. Bagaimana implementasi strategi interkonektif guru PAI dalam penguatan
nilai Islam selama proses pembelajaran di MI Ma’arif NU 2 Sidamulih?

3. Bagaimana tantangan dan upaya guru dalam menerapkan strategi

interkonektif untuk penguatan nilai Islam di MI Ma’arif NU 2 Sidamulih?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan
yang ingin dicapai dari penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Menelaah konsep rekonstruksi strategi interkonektif yang dilakukan guru
PAI dalam penguatan ilai Islam di M1 Ma’arif NU 2 Sidamulih.
2. Menganalisis implementasi strategi interkonektif guru PAI dalam
penguatan nilai Islam selama proses pembelajaran di MI Ma’arif NU 2

Sidamulih.

2 MI Ma’arif NU 2 Sidamulih merealisasikan model PAI integrasi-interkoneksi yang
menyatukan kurikulum, metode, budaya sekolah, dan nilai Islam, sekaligus menjadi contoh
pendidikan Islam transformatif (Observasi awal dan wawancara guru PAI MI Ma’arif NU 2
Sidamulih, 2025).



3. Menganalisis tantangan dan upaya guru dalam menerapkan strategi
interkonektif untuk penguatan nilai Islam di MI Ma’arif NU 2 Sidamulih.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara akademis
Maupun secara praktis, yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan secara teoritis bagi
pengembangan khazanah keilmuan Pendidikan Agama Islam, khususnya
dalam kerangka integrasi-interkoneksi antara disiplin ilmu agama dan ilmu
umum. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini berhasil menghadirkan
pemahaman yang komprehensif mengenai praktik Rekonstruksi Strategi
Interkonektif dalam Penguatan Nilai Islam yang tidak hanya menekankan
aspek tekstual, tetapi juga relevan secara kontekstual dan aplikatif dalam
kehidupan peserta didik. Selain itu, temuan penelitian ini memperluas
wacana akademik terkait desain model pembelajaran yang bersifat holistik,
dengan menyoroti hubungan erat antara nilai-nilai Islam, strategi pedagogis,
dan kondisi sosial budaya peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini
dapat dijadikan pijakan dalam merumuskan konsep pembelajaran PAI yang
lebih responsif terhadap tuntutan zaman dan kebutuhan pendidikan abad ke-

21.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pihak Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
pengembangan kebijakan internal sekolah, khususnya dalam Menyusun
Strategi pembelajaran yang bersifat Interkonektif. Temuan penelitian
memberikan gambaran nyata tentang pentingnya kolaborasi antara
kurikulum agama dan umum serta penguatan program keagamaan di
lingkungan sekolah. Hal ini akan membantu sekolah dalam menciptakan
iklim pembelajaran yang lebih bermakna, kontekstual, dan berorientasi pada
pembentukan karakter siswa.
b. Bagi Guru dan Tenaga Kependidikan
Penelitian ini memberikan referensi praktis bagi guru dan tenaga
kependidikan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif
dan inovatif. Melalui Rekonstruksi Strategi Interkonektif dalam Penguatan
Nilai Islam, guru dapat memperoleh inspirasi dalam mengembangkan
perangkat ajar, metode, dan evaluasi yang mampu menyatukan nilai-nilai
Islam dengan konteks kehidupan nyata siswa. Selain itu, hasil penelitian ini
juga mendorong guru untuk lebih reflektif dan kreatif dalam membangun
pembelajaran yang humanis, aplikatif, dan bernilai transformatif.
c. Bagi Orang Tua dan Masyarakat
Penelitian ini memperkuat pemahaman orang tua dan masyarakat
tentang pentingnya keterlibatan mereka dalam mendukung pendidikan

nilai-nilai Islam di sekolah dan di rumah. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa pembelajaran PAI yang integratif tidak hanya menjadi tanggung
jawab sekolah, tetapi juga membutuhkan sinergi dengan lingkungan
keluarga dan masyarakat. Dengan demikian, orang tua diharapkan lebih
aktif dalam membimbing anak, sementara masyarakat dapat turut serta
menciptakan ekosistem yang kondusif bagi tumbuh kembang akhlak dan

spiritualitas anak.

3. Manfaat Kebijakan

Penelitian ini memiliki potensi strategis sebagai rujukan bagi
pengambil kebijakan di bidang pendidikan, terutama dalam merancang dan
mengembangkan kebijakan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
bersifat integratif, kontekstual, dan aplikatif. Dengan mengungkap proses
Rekonstruksi strategi interkonektif yang menyatukan antara ilmu agama dan
ilmu umum, penelitian ini menyajikan bukti empiris mengenai pentingnya
pendekatan holistik dalam membentuk karakter religius dan kompetensi
spiritual peserta didik. Selain itu, hasil temuan dari penelitian ini juga dapat
dimanfaatkan sebagai dasar dalam merancang program pelatihan
peningkatan kapasitas guru, penyusunan perangkat pembelajaran yang
adaptif terhadap konteks kehidupan nyata, serta reformulasi sistem
penilaian yang mendukung penguatan nilai-nilai keislaman secara

menyeluruh dan berkelanjutan.

E. Kajian Pustaka
Berdasarkan judul penelitian yang peneliti angkat, yaitu “Rekonstruksi

Strategi Interkonektif Guru dalam Penguatan Nilai Islam di MI Ma’arif NU 2
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Sidamulih”, diperlukan kajian terhadap beberapa penelitian terdahulu yang
memiliki relevansi dengan tema penelitian. Kajian ini bertujuan untuk
menemukan posisi penelitian, persamaan, perbedaan, serta celah penelitian
yang akan dikaji. Adapun penelitian yang relevan adalah sebagai berikut:
Pertama, disertasi Santoso (2022) yang berjudul Rekonstruksi Strategi
Interkonektif Pendidikan Agama Islam di Sekolah Unggulan Surabaya
mengkaji pendekatan, perencanaan, dan evaluasi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Khadijah dan SMA Al-Hikmah Surabaya. Penelitian
kualitatif studi kasus tersebut menemukan bahwa kedua sekolah menerapkan
model pembelajaran integratif berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) serta membangun sinergi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat
dalam pembentukan karakter religius peserta didik. Persamaan penelitian ini
terletak pada kajian mengenai strategi interkonektif dalam pendidikan Islam.
Namun, penelitian Santoso berfokus pada jenjang sekolah menengah dan aspek
pengelolaan pembelajaran, sedangkan penelitian ini memfokuskan pada
rekonstruksi strategi interkonektif guru dalam penguatan nilai Islam pada
jenjang Madrasah Ibtidaiyah, khususnya di MI Ma’arif NU 2 Sidamulih.?*
Kedua, tesis Siti Naimaturohmah (2019) berjudul Integrasi-Interkoneksi
Mata Pelajaran PAIl dan Ekstrakurikuler Pramuka dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Peserta Didik di SD IT Baitul Jannah. Penelitian tersebut

menelaah integrasi pendidikan agama Islam melalui kegiatan ekstrakurikuler

2 gantoso. Rekonstruksi Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah
Unggulan Surabaya Sma Khadijah Surabaya Dan Sma Al Hikmah Surabaya. Disertasi. 2022
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pramuka dengan menekankan peran guru dan orang tua dalam meningkatkan
prestasi belajar serta pembentukan karakter peserta didik. Persamaannya
terletak pada peran guru dalam penguatan nilai-nilai keislaman. Perbedaannya,
penelitian tersebut berorientasi pada integrasi kegiatan intrakurikuler dan
ekstrakurikuler, sedangkan penelitian ini berfokus pada rekonstruksi strategi
interkonektif guru dalam penguatan nilai Islam melalui proses pembelajaran
dan budaya madrasah di MI Ma’arif NU 2 Sidamulih.?®

Ketiga, disertasi Saiful Hamdi (2024) berjudul Model Pendidikan
Integratif dalam Penanaman Nilai Dasar Ahlussunah Wal Jama’ah An
Nahdliyah di MI Ma’arif NU 1 Pageraji. Penelitian tersebut membahas
implementasi pendidikan integratif dalam penanaman nilai-nilai Aswaja An-
Nahdliyah melalui pembelajaran, pembiasaan, dan kegiatan ekstrakurikuler.
Hasil penelitian menunjukkan adanya model keterhubungan (connected) dan
model berbagi (shared) yang didukung oleh budaya religius khas Nahdlatul
Ulama. Persamaan penelitian ini terletak pada konteks madrasah berbasis NU
dan penguatan nilai-nilai keislaman. Adapun perbedaannya, penelitian Saiful
Hamdi berfokus pada model pendidikan integratif dalam penanaman nilai
Aswaja, sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada rekonstruksi strategi
interkonektif guru dalam memperkuat nilai Islam secara lebih luas.?®

Keempat, tesis Miftahurrogib (2009) yang berjudul Pendidikan

Integrasi-Interkoneksi PAI Bidang Akhlag dengan Kewirausahaan di SMK

25 Siti Naimaturohmah. Integrasi — Interkoneksi Mata Pelajaran Pai Dan Ekstrakurikuler
Pramuka Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik Di Sd It Baitul Jannah. Tesis. 2019

% Saiful Hamdi. Model Pendidikan Integratif Dalam Penanaman Nilai Dasar Ahlussunah
Wal Jama’ah An Nahdliyah di-MI Ma arif Nu 1 Pageraji Kabupaten Banyumas. Disertasi. 2024
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Hasan Kafrawi Pancur Mayong Jepara mengkaji integrasi nilai akhlak Islam
dan kewirausahaan dalam pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
integrasi  kurikulum dan pembelajaran lintas mata pelajaran mampu
memperkuat karakter religius peserta didik. Persamaan penelitian ini terletak
pada upaya penguatan nilai-nilai Islam melalui proses pendidikan. Namun,
penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada integrasi akhlak dan
kewirausahaan, sedangkan penelitian ini mengkaji strategi interkonektif guru
dalam penguatan nilai Islam pada konteks pendidikan dasar di MI Ma’arif NU
2 Sidamulih.?’

Kelima, tesis Ujang Sutisna (2019) yang mengkaji pemikiran Prof. Dr.
H. Muhaimin, M.A. tentang rekonstruksi pendidikan Islam di Indonesia melalui
pendekatan studi pustaka deskriptif-analitis. Penelitian tersebut menekankan
pentingnya pembaruan pendidikan Islam pada aspek kelembagaan, kurikulum,
manajemen, dan strategi pembelajaran. Persamaannya terletak pada konsep
rekonstruksi pendidikan Islam. Akan tetapi, penelitian tersebut berada pada
tataran konseptual dan teoritis, sedangkan penelitian ini mengkaji rekonstruksi
strategi interkonektif guru secara empiris dalam praktik penguatan nilai Islam
di lingkungan MI Ma’arif NU 2 Sidamulih.?

Keenam, tesis Istinaroh (2017) berjudul Implementasi Integrasi Mata
Pelajaran Sains dengan Agama di SD Islam Al-Azhar 38 Bantul. Penelitian

tersebut membahas penerapan kurikulum berbasis integrasi antara mata

27 Miftahurrogib. Pendidikan Integrasi-Interkoneksi PAI Bidang Akhlag dengan
Kewirausahaan di SMK “Hasan Kafrawi” Pancur Mayong Jepara. Tesis. 2009

28 Ujang Sutisna. Rekonstruksi Pendidikan Islam Di Indonesia Dalam Perspektif Pemikiran
Muhaimin. Tesis. 2019
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pelajaran umum dan agama melalui pengintegrasian nilai spiritual dan ayat-ayat
Al-Qur’an dalam pembelajaran sains. Persamaan penelitian ini terletak pada
upaya menghubungkan nilai-nilai Islam dengan proses pembelajaran.
Perbedaannya, penelitian Istinaroh berfokus pada integrasi pembelajaran sains
dan agama, sedangkan penelitian ini lebih menekankan strategi interkonektif
guru dalam penguatan nilai Islam yang mencakup berbagai aspek pembelajaran
dan kehidupan peserta didik.?°

Ketujuh, tesis Laela Nurjanah (2022) berjudul Rekonstruksi
Implementasi Pendidikan Berbasis Adab pada Pelajaran Tematik di SD Islam
Al Azhar 60 Pekalongan. Penelitian tersebut membahas penguatan nilai-nilai
adab melalui perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pembiasaan religius, serta
kerja sama dengan orang tua. Persamaan penelitian ini terletak pada upaya
rekonstruksi pendidikan dan penguatan nilai-nilai Islam. Akan tetapi, fokus
penelitian Laela Nurjanah lebih menekankan pendidikan berbasis adab,
sedangkan penelitian ini secara khusus mengkaji rekonstruksi strategi
interkonektif guru dalam penguatan nilai Islam di MI Ma’arif NU 2
Sidamulih.*

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, dapat diketahui bahwa penelitian
mengenai integrasi pendidikan Islam, pendidikan berbasis nilai, pendidikan
karakter, dan rekonstruksi pendidikan telah banyak dilakukan. Namun,

penelitian yang secara khusus mengkaji rekonstruksi strategi interkonektif guru

2 |stinaroh. Implementasi Integrasi Mapel Sains Dengan Agama Di Kelas Iv Dan V Sd
Islam Al-Azhar 38 Bantul. Tesis. 2017.

30 Laela Nurjanah. Rekonstruksi Implementasi Pendidikan Berbasis Adab Pada Pelajaran
Tematik Di Sd Islam Al Azhar 60 Pekalongan. Tesis. 2022
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dalam penguatan nilai Islam pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah, khususnya di
MI Ma’arif NU 2 Sidamulih, masih belum banyak ditemukan. Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) pada fokus kajian mengenai strategi
guru sebagai aktor utama dalam membangun keterhubungan antara
pembelajaran, budaya madrasah, pembiasaan religius, dan penguatan nilai
Islam secara terpadu di lingkungan madrasah.

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena selaras
dengan tujuan penelitian untuk merekonstruksi strategi interkonektif dalam
penguatan nilai Islam secara mendalam dan kontekstual. Moleong
menyatakan bahwa penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena
yang dialami subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan
tindakan secara holistik melalui deskripsi dalam konteks alamiah dengan
memanfaatkan berbagai metode naturalistik. Pendekatan ini dipilih karena
mampu mengeksplorasi praktik pedagogis guru dalam menghubungkan
nilai-nilai Islam dan ilmu umum secara komprehensif.%!

Jenis penelitian yang digunakan ialah studi kasus, yaitu penelitian
yang mengeksplorasi program, proses, aktivitas, dan peristiwa secara
mendalam pada satu atau lebih subjek penelitian. Studi kasus dengan
pendekatan kualitatif yang berfokus pada aspek pedagogis sehingga

memungkinkan peneliti memusatkan perhatian secara intensif pada proses

31 Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Media Kita, 2005.
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Rekonstruksi Strategi Interkonektif dalam Penguatan Nilai Islam di Ml
Ma’arif NU 2 Sidamulih. Studi kasus dipilih karena sesuai dengan upaya
mendalam untuk memahami bagaimana strategi guru dikembangkan dan
diterapkan secara kontekstual. Pendekatan ini juga mampu mengungkap
makna, dinamika sosial, dan praktik pembelajaran secara natural serta
aplikatif.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk memperoleh data mengenai
strategi pembelajaran, implementasi nilai Islam, serta dinamika sosial
budaya madrasah. Analisis data dilakukan melalui tahapan pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data sehingga
memungkinkan interpretasi yang utuh terhadap proses Rekonstruksi
Strategi Interkonektif dalam Penguatan Nilai. Dengan demikian,
pendekatan kualitatif studi kasus tidak hanya mendukung pencapaian tujuan
penelitian, tetapi juga menjaga keutuhan konteks dalam analisis data

penelitian.

Sumber Data Penelitian

Sumber penelitian disebut juga dengan sumber data. Sumber data
adalah subjek dari mana data diperoleh. Bisa juga didefinisikan sebagai
benda atau orang tempat peneliti mengamati, membaca atau bertanya

mengenai informasi tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian.®

32 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2017.
33 Rahmadi. Pengantar Metodologi Penelitian. Banjarmasin: Antasari Press, 2011.
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Informasi yang diperoleh dari sumber penelitian ini kemudian disebut data.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian Rekonstruksi Strategi
Interkonektif dalam Penguatan Nilai Islam di MI Ma’arif NU 2 Sidamulih:
Strategi Guru Dalam Penguatan Nilai Islam terdiri dari dua macam, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung
dari sumber utama penelitian melalui observasi dan wawancara
menggunakan instrumen yang telah ditetapkan guna menjawab
pertanyaan penelitian. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari
kepala madrasah, guru Pendidikan Agama Islam (PAI), guru mata
pelajaran umum, serta masing-masing dua peserta didik perwakilan
kelas II, III, IV, V, dan VI di MI Ma’arif NU 2 Sidamulih.

Pada praktiknya, sebagian guru PAI juga berperan sebagai guru
kelas yang mengampu mata pelajaran umum sehingga memungkinkan
integrasi nilai-nilai keislaman dalam berbagai pembelajaran. Selain itu,
data diperoleh melalui observasi terhadap aktivitas keseharian peserta
didik di lingkungan sekolah sebagai bentuk penguatan nilai-nilai

Islam.3*

2013

34 Sugiyono, “Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D,”
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b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain
atau lewat dokumen.®® Dalam penelitian ini yang men jadi sumber data
sekunder adalah berupa dokumen maupun literatur yang relevan dengan
sistem full day School mengenai program-program pada siswa berupa:

1) Sejarah dan Profil MI Ma’arif NU 2 Sidamulih

2) Struktur Organisasi MI Ma’arif NU 2 Sidamulih

3) Struktur Kurikulum MI Ma’arif NU 2 Sidamulih

4) Daftar Kegiatan Keseharian Siswa MI Ma’arif NU 2 Sidamulih

5) Buku Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan MI Ma’arif NU 2

Sidamulih

. Teknik Pengumpulan Data

Sebagai bentuk penelitian lapangan (field research), teknik yang
akan digunakan dalam pengumpulan data adalah melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
a. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian, serta

kemampuan seseorang untuk menggunakan hasil kerja indra yang didukung

% 1bid.
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oleh panca indra lainnya.*® Peneliti akan melakukan pengamatan langsung

terhadap semua hal yang berkaitan dan relevan dengan fokus penelitian ini.

Peneliti akan melakukan pengamatan pada:

1) Kegiatan Harian Siswa MI Ma’rif NU 2 Sidamulih.

2) Reaksi dan Partisipasi Siswa terhadap Kegiatan.

3) Hubungan Kerjasama Antar Guru.

4) Fasilitas Pendukung dalam Pembelajaran Berbasis Nilai Islam.

5) Program Pembinaan Karakter Islami.

6) Metode Pembelajaran Integrasi-Interkoneksi, dan Pelaksanaan Nilai
Islam.

7) Impikasi Pembinaan Karakter Islami Siswa MI Ma’rif NU 2 Sidamulih.

b. Wawancara

Teknik wawancara mendalam digunakan untuk memperoleh
informasi komprehensif dari informan yang berkaitan langsung dengan
fokus penelitian, meliputi kepala madrasah, guru Pendidikan Agama Islam
(PAI), guru mata pelajaran umum, serta masing-masing dua peserta didik
perwakilan kelas I, III, TV, V, dan VI di MI Ma’arif NU 2 Sidamulih yang
dianggap memahami data dan fakta penelitian. Kisi-kisi wawancara disusun
berdasarkan rumusan masalah dan fokus kajian untuk menggali informasi

terkait Rekonstruksi Strategi Interkonektif dalam Penguatan Nilai Islam

% Prastowo, Andi. Menguasai Teknik-Teknik Koleksi Data penelitian Kualitatif.
Jogjakarta: DIVA Press, 2010.
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secara mendalam dan sistematis, bertujuan untuk mendapatkan informasi
berupa:
1) Kebijakan, visi, kebijakan dan visi pembelajaran integrative,
2) Strategi guru dalam merekonstruksi materi PAI agar terintegrasi dengan
ilmu umum,
3) Bentuk inovasi dan kendala dalam menginternalisasi nilai Islam melalui
pendekatan interkoneksi,
4) Persepsi siswa terhadap pengalaman belajar, serta
5) Dampak pembelajaran terhadap sikap dan karakter mereka.
Wawancara dilakukan secara bertahap menggunakan pedoman semi-
terstruktur untuk memberikan ruang eksplorasi data secara mendalam dan
dinamis. Melalui wawancara terhadap kepala madrasah, guru PAI, dan
peserta didik, penelitian ini bertujuan menelaah konsep Rekonstruksi
strategi interkonektif dalam penguatan nilai Islam di MI Ma’arif NU 2
Sidamulih, menganalisis implementasi pembelajaran dalam
menghubungkan ilmu agama dan ilmu umum guna memperkuat nilai-nilai
keislaman peserta didik, serta mengidentifikasi tantangan guru dalam
merekonstruksi pembelajaran PAI agar integrasi nilai agama dan ilmu
umum dapat diterapkan secara efektif, kontekstual, dan aplikatif di kelas.
c. Dokumentasi
Gottschalk menyatakan bahwa dokumen (dokumentasi) dalam
pengertiannya yang lebih luas berupa setiap proses pembuktian yang

didasarkan atas jenis sumber apapun, baik itu yang bersifat tulisan, lisan,
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gambaran, atau arkeologi. Renier, sejarawan terkemuka dari University
College London, menjelaskan istilah dokumen dalam tiga pengertian,
pertama dalam arti luas, yaitu yang meliputi semua sumber, baik sumber
tertulis maupun sumber lisan; kedua dalam arti sempit, yaitu yang meliputi
semua sumber tertulis saja; ketiga dalam arti spesifik, yaitu hanya yang
meliputi surat-surat resmi dan surat-surat negara, seperti surat perjanjian,
undang-undang, konsesi, hibah dan sebagainya.®’ Metode dokumentasi
sebagai penguat dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif. Metode ini akan menjadi penunjang bagi peneliti untuk
mempelajari apa yang tertulis. Yang dapat dilihat dari dokumen-dokumen
yang memiliki keterkaitan dengan objek. Pengumpulan data melalui studi
dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data berupa :

1) Sejarah dan Profil MI Ma’arif NU 2 Sidamulih

2) Struktur Organisasi MI Ma’arif NU 2 Sidamulih

3) Struktur Kurikulum MI Ma’arif NU 2 Sidamulih

4) Daftar Kegiatan Keseharian Siswa MI Ma’arif NU 2 Sidamulih

5) Buku Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan MI Ma’arif NU 2

Sidamulih

4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif dengan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldana.

37 Murdiyanto, Eko. Metode Penelitian Kualitatif (Teori dan Aplikasi disertai Contoh
Proposal). Yogyakarta: Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pad ba Masyarakat UPN ”Veteran”
Yogyakarta Press, 2020
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Menurut Miles, Huberman, dan Saldana (2014), analisis data kualitatif tidak
berlangsung secara linier, melainkan mengikuti model interaktif yang
bersifat simultan dan berulang. Model ini meliputi tiga komponen utama
yang saling berhubungan: kondensasi data (data condensation), penyajian
data (data display), dan penarikan serta verifikasi kesimpulan (conlusion
drawing/verification).3® Ketiga komponen tersebut berlangsung secara
simultan, interaktif, dan terus-menerus sepanjang proses penelitian,
sehingga memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang
mendalam, sistematis, dan valid terhadap fenomena yang diteliti. Adapun
penjabaran masing-masing komponen adalah sebagai berikut:

a. Kondensasi Data (Data Condensation)

Kondensasi data merupakan proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data mentah dari catatan
lapangan, wawancara, observasi, dan dokumentasi melalui pengkodean,
kategorisasi, pengelompokan tema, serta interpretasi awal secara sistematis.
Dalam penelitian ini, kondensasi data dilakukan dengan menyeleksi seluruh
informasi yang berkaitan dengan Rekonstruksi strategi interkonektif
Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis integrasi—interkoneksi di MI
Ma’arif NU 2 Sidamulih, kemudian memfokuskan data pada strategi guru
dalam penguatan nilai Islam agar analisis lebih mendalam, terarah, dan

sesuai fokus penelitian.

3 Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldana, J., Qualitative Data Analysis: A Methods
Sourcebook, 3rd ed. (Thousand Oaks: Sage Publications, 2014).
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b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan proses mengorganisasikan, menyusun,
dan menampilkan data yang telah dikondensasi secara sistematis agar
memudahkan peneliti memahami pola, hubungan, kecenderungan, dan
makna data melalui uraian naratif, matriks, tabel, bagan, maupun model
visual lainnya. Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan secara
deskriptif-analitis melalui uraian naratif tematik berdasarkan fokus
penelitian dengan menampilkan data hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi secara terstruktur untuk menggambarkan proses, strategi, dan
dinamika rekonstruksi strategi interkonektif dalam penguatan nilai Islam,
sehingga memudahkan peneliti mengidentifikasi keterkaitan antar temuan,
pola implementasi, serta hubungan antara praktik lapangan dan kerangka
teoritik penelitian. %

c. Penarikan dan Verifikasi Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Penarikan dan verifikasi kesimpulan merupakan tahap interpretasi
akhir terhadap data yang telah dikondensasi dan disajikan untuk
memperoleh makna temuan penelitian secara valid, konsisten, dan ilmiah.
Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan bersifat sementara dan terus
diverifikasi melalui pengecekan ulang data lapangan, triangulasi sumber
dan teknik, diskusi dengan informan, serta penyandingan dengan teori

relevan agar memperolen temuan yang kredibel dan dapat

3 Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldana, J., Qualitative Data Analysis: A Methods
Sourcebook, 3rd ed. (Thousand Oaks: Sage Publications, 2014).
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dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini, peneliti menarik kesimpulan
mengenai pola rekonstruksi strategi interkonektif dalam penguatan nilai
Islam, strategi guru dalam implementasinya, serta kontribusinya terhadap
penguatan nilai Islam peserta didik, kemudian memverifikasinya melalui
triangulasi dan kajian teoritis sehingga menghasilkan temuan yang

komprehensif, valid, dan ilmiah.

Uji Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data merupakan suatu langkah untuk
mengurangi kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang
tentunya akan berimbas terhadap hasil akhir dari suatu penelitian. Maka dari
itu, dalam proses pengecekan keabsahan data pada penelitian ini harus
melalui beberapa teknik pengujian data.*® Adapun teknik pengecekan
keabsahan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
a. Perpanjangan Keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan dalam penelitian kualitatif diperlukan
karena peneliti merupakan instrumen utama yang menentukan proses
pengumpulan data sehingga kehadiran di lapangan tidak dilakukan
secara singkat, tetapi sampai mencapai kejenuhan data. Dalam penelitian
ini, peneliti mengikuti program pembentukan karakter religius bersama
guru dan peserta didik di MI Ma’arif NU 2 Sidamulih serta membaur

dalam kehidupan peserta didik untuk memahami secara mendalam

2013

40 Sugiyono, “Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D,”



26

dampak rekonstruksi strategi interkonektif terhadap penguatan nilai-nilai

Islam mereka.*!

b. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menentukan data dan
informasi yang relevan dengan persoalan yang sedang dicari oleh
peneliti. Kemudian peneliti memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara
rinci. Ketekunan pengamatan berarti melakukan proses pengamatan
penelitian secara lebih cermat dan berkesinambungan. Sehingga
kepastian data dan urutan peristiwa dapat terekam dengan pasti dan
sistematis.*? Peneliti akan memberikan pengamatan secara tekun selama
jangka waktu penelitian berlangsung. Hal ini bertujuan agar peneliti
benar-benar memperoleh data yang valid, kredibel serta segala
kebutuhan untuk pengelohan data bisa terlaksana.
c. Triangulasi Data
Triangulasi data merupakan teknik uji keabsahan data dengan
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk
memeriksa validitas data sekaligus memperkaya temuan penelitian.*®
Denzin dalam bukunya Meleong membedakan empat macam triangulasi

diantaranya triangulasi sumber, metode, penyidik, dan teori.** Dalam

41 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka
Cipta, 2006.

42 Moleong, Lexy J.Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosada Karya,
2012.

43 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka
Cipta, 2006.

4 Moleong, Lexy J.Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosada Karya,
2012.
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penelitian ini digunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode untuk
memastikan data yang diperoleh benar, konsisten, dan kredibel.
Triangulasi juga bersifat reflektif karena berfungsi menguji ketepatan
penafsiran peneliti terhadap realitas empiris melalui konfirmasi silang
antar data dan teknik pengumpulan data.*®

Triangulasi sumber dilakukan melalui wawancara dengan
informan berbeda menggunakan pertanyaan yang sama, meliputi kepala
madrasah, guru Pendidikan Agama Islam (PAI), guru mata pelajaran
umum, serta masing-masing dua peserta didik perwakilan kelas 11, 1ll,
IV, V, dan VI di MI Ma’arif NU 2 Sidamulih. Data dinyatakan valid
apabila jawaban antar sumber menunjukkan kesesuaian. Sementara itu,
triangulasi metode dilakukan melalui penggunaan wawancara mendalam
sebagai sumber utama, observasi partisipatif sebagai pelengkap, dan
dokumentasi sebagai penguat evidensi. Validitas data dianggap tinggi
apabila ketiga metode menghasilkan pola informasi yang saling
mendukung dan konvergen.*®

Dalam konteks penelitian ini, triangulasi tidak hanya berfungsi
sebagai prosedur verifikasi, tetapi juga sebagai instrumen refleksi ilmiah
untuk meninjau kembali interpretasi peneliti secara metodologis.

Validitas data diperolen melalui keterpaduan berbagai perspektif

45 Sugiyono, “Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D,”
2013

46 Moleong, Lexy J.Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosada Karya,
2012.
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informan dan teknik pengumpulan data sehingga mampu
merepresentasikan realitas sosial secara lebih komprehensif dan dinamis.
Oleh karena itu, strategi triangulasi digunakan secara intensif untuk
memperkuat validitas, konsistensi, dan kredibilitas hasil penelitian

lapangan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun agar pembahasan
tesis lebih terarah, sistematis, dan sesuai fokus penelitian. Tesis ini terdiri atas
lima bab yang saling berkaitan, dengan masing-masing bab memuat subbab
sesuai kebutuhan penelitian.

Bab pertama membahas pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
pustaka, metode penlitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini menjadi dasar
konseptual penelitian sekaligus menjelaskan urgensi Rekonstruksi strategi
interkonektif dalam penguatan nilai Islam di MI Ma’arif NU 2 Sidamulih.

Bab kedua membahas landasan teori yang menjadi dasar konseptual
penelitian. Bab ini menguraikan teori-teori yang berkaitan dengan rekonstruksi
strategi interkonektif dalam penguatan nilai Islam, meliputi konsep rekonstruksi
strategi interkonektif, implementasi rekonstruksi strategi interkonektif,
tantangan rekonstruksi strategi interkonektif, strategi interkonektif guru PAI
dalam penguatan nilai Islam, dan nilai-nilai Islam Landasan teori ini digunakan
sebagai pijakan dalam menganalisis data penelitian mengenai strategi guru PAI

dalam penguatan nilai Islam di MI Ma’arif NU 2 Sidamulih.
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Bab ketiga membahas profil lokasi penelitian yang meliputi data
sekolah, sejarah singkat, visi, misi, tujuan pendidikan, organisasi sekolah,
program MI Ma’arif NU 2 Sidamulih, pengorganisasian pembelajaran MI
Ma’arif NU 2 Sidamulih, serta pengaturan beban belajar dan jadwal pelajaran
MI Ma’arif NU 2 Sidamulih. Bab ini memberikan gambaran umum mengenai
kondisi dan karakteristik lembaga penelitian sebagai konteks pelaksanaan
pembelajaran PAI interkonektif.

Bab keempat membahas hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi
konsep Rekonstruksi Strategi Interkonektif dalam Penguatan Nilai Islam,
implementasi strategi interkonektif dalam penguatan nilai Islam, serta
tantangan rekonstruksi strategi interkonektif di MI Ma’arif NU 2 Sidamulih.
Pada bab ini dianalisis strategi guru dalam mengintegrasikan ilmu agama dan
ilmu umum untuk memperkuat nilai-nilai keislaman peserta didik secara
kontekstual, aplikatif, dan integratif.

Bab kelima merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran.
Bab ini berisi kesimpulan berdasarkan hasil penelitian serta saran yang
ditujukan bagi pihak terkait dalam pengembangan strategi pembelajaran
interkonektif . Adapun bagian akhir tesis memuat daftar pustaka, lampiran, dan

daftar riwayat hidup peneliti.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Konsep Rekonstruksi Strategi Interkonektif dalam Penguatan Nilai Islam di
MI Ma’arif NU 2 Sidamulih menunjukkan transformasi dari pembelajaran
konvensional menuju pembelajaran holistik, integratif, dan transformatif.
Model ini berpijak pada pendekatan konstruktivistik (siswa aktif membangun
pengetahuan melalui pengalaman), humanistik (pembentukan sikap, nilai, dan
kesadaran diri), Contextual Teaching and Learning/CTL (pengaitan materi
dengan kehidupan nyata), serta pendekatan interaktif (dialog, diskusi, dan
keterlibatan aktif siswa). Keempat pendekatan tersebut terintegrasi dalam
desain pembelajaran yang menghubungkan nilai keislaman dengan ilmu
pengetahuan umum dan konteks kehidupan nyata, sehingga pembelajaran tidak
hanya menjadi proses transfer ilmu, tetapi juga internalisasi nilai dalam
pembentukan karakter Islami secara menyeluruh.

2. Implementasi rekonstruksi stategi interkonektif dalam penguatan nilai Islam
dilaksanakan melalui integrasi berbagai strategi dan model pembelajaran
secara simultan. Pendekatan konstruktivistik tampak dalam kegiatan
eksplorasi, diskusi, dan refleksi; pendekatan humanistik melalui keteladanan,
pembiasaan, dan pembinaan emosional-spiritual; pendekatan CTL melalui
pengaitan materi dengan kehidupan sehari-hari serta integrasi dengan mata

pelajaran lain (IPAS dan IPS); dan pendekatan interaktif melalui penerapan
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Problem Based Learning, Cooperative Learning, dan Discovery Learning.
Implementasi diperkuat oleh budaya madrasah seperti diniyah pagi, hafalan Juz
‘Amma, salat berjamaah, dan kegiatan sosial keagamaan, sehingga
pembelajaran berlangsung di kelas dan kehidupan nyata. Evaluasi dilakukan
secara autentik dan multidimensional (kognitif, afektif, psikomotorik) untuk
mengukur pemahaman sekaligus internalisasi nilai.

Rekonstruksi rekonstruksi stategi interkonektif dalam penguatan nilai Islam
masih menghadapi tantangan struktural dan kultural, meliputi perbedaan
lingkungan sekolah dan keluarga, keterbatasan dukungan orang tua, pengaruh
teknologi digital dan lingkungan sosial, serta keterbatasan waktu dan beban
kerja guru, disertai tuntutan penyesuaian kurikulum yang berkelanjutan.
Dampaknya, internalisasi nilai keislaman belum optimal secara merata,
sehingga memerlukan penguatan kolaboratif antara sekolah, keluarga, dan
lingkungan sosial. Meskipun demikian, model ini berdampak positif terhadap
pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan bermakna, meningkatkan sikap
religius siswa (kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, dan kepedulian sosial),
serta kemampuan mempraktikkan nilai keislaman dalam kehidupan sehari-
hari. Namun, penelitian ini terbatas pada satu lembaga, menggunakan
pendekatan kualitatif, dan belum mendalami keterlibatan keluarga dan
masyarakat secara luas, sehingga diperlukan penelitian lanjutan dengan
cakupan lebih luas dan pendekatan kuantitatif atau mixed methods serta

penguatan kolaborasi pendidikan.
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4. Penelitian ini menemukan bahwa integrasi-interkoneksi dalam pembelajaran
PAI di MI Ma’arif NU 2 Sidamulih lebih dominan terbangun melalui budaya
madrasah, pembiasaan religius, dan keteladanan guru dibandingkan melalui
perangkat pembelajaran formal. Meskipun guru telah menghubungkan materi
PAI dengan kehidupan sehari-hari dan mata pelajaran umum, pembelajaran
masih didominasi pendekatan ceramah dan transfer materi sehingga refleksi
pembelajaran belum berjalan optimal. Temuan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran PAI di madrasah masih cenderung normatif-kognitif meskipun
budaya sekolah telah mendukung pembentukan karakter religius secara
integratif. Oleh karena itu, rekonstruksi stategi interkonektif dalam penguatan
nilai Islam perlu diarahkan pada pembelajaran yang lebih reflektif, kontekstual,
dan transformatif dalam membangun kesadaran nilai peserta didik.

B. Saran

1. Pihak madrasah di MI Ma’arif NU 2 Sidamulih diharapkan mengoptimalkan
rekonstruksi stategi interkonektif dalam penguatan nilai Islam secara sistematis
dan berkelanjutan melalui penguatan sinergi antara kurikulum, strategi
pembelajaran, dan budaya madrasah. Kegiatan seperti diniyah pagi (Madin),
setoran hafalan Juz ‘Amma, salat berjamaah, dan kegiatan sosial keagamaan
perlu diintegrasikan secara konseptual dalam pembelajaran, tidak sekadar
rutinitas. Madrasah juga perlu memperkuat dukungan kelembagaan melalui
pelatihan guru, pengembangan perangkat ajar integratif, serta penyelarasan
Kurikulum Merdeka dan K13 agar tidak menghambat pembelajaran yang

holistik.
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2. Guru dan tenaga pendidik diharapkan meningkatkan kompetensi pedagogik
dalam mengimplementasikan pembelajaran integrasi-interkoneksi dengan
mengoptimalkan pendekatan konstruktivistik, humanistik, CTL, dan interaktif
secara reflektif. Pembelajaran tidak hanya mengaitkan materi PAI dengan ilmu
umum secara tekstual, tetapi juga mendorong siswa membangun pengetahuan
secara mandiri, menginternalisasi nilai melalui pengalaman, serta mengaitkan
ajaran Islam dengan kehidupan nyata. Pembinaan karakter melalui
keteladanan, pendekatan emosional-spiritual (refleksi diri, pembiasaan ibadah,
pendekatan wudhu), serta evaluasi autentik berbasis kognitif, afektif, dan
psikomotor perlu diperkuat agar menghasilkan perubahan perilaku, bukan
sekadar pemahaman.

3. Orang tua diharapkan meningkatkan keterlibatan aktif dalam mendukung
pembelajaran di lingkungan keluarga, terutama dalam pembiasaan ibadah,
pengawasan penggunaan teknologi digital, dan penanaman nilai keislaman
yang selaras dengan madrasah. Sinergi sekolah dan keluarga penting untuk
mengatasi  kesenjangan kebiasaan siswa, sehingga internalisasi nilai
berlangsung konsisten, berkelanjutan, dan didukung oleh lingkungan yang
kondusif serta keteladanan sehari-hari.

4. Peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan kajian dengan pendekatan
kuantitatif atau mixed methods untuk mengukur efektivitas pembelajaran
secara objektif, memperluas objek penelitian pada berbagai madrasah, serta
memperdalam kajian integrasi pendekatan konstruktivistik, humanistik, CTL,

dan interaktif. Selain itu, perlu mengkaji peran keluarga dan masyarakat
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sebagai ekosistem pendidikan agar pembelajaran berkembang secara holistik,

kontekstual, dan transformatif di tengah tantangan era digital dan globalisasi.
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